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Abstrak 
Perkawinan merupakan tingkatan awal manusia dalam mengarungi kehidupan yang 
berdasarkan ikatan lahir batin, ikatan sosial yang paling kuat dan dilaksanakan dihadapan 
Tuhan, kedua orang tua, keluarga dan masyarakat dengan tujuan menyatukan kedua keluarga 
yang berbeda. Perkawinan GamyaGamana antara masyarakat TiongHoa dengan masyarakat 
Batur yang diyakini oleh masyarakat Batur memiliki hukuman jika ada yang melanggar 
tentang larangan tersebut. Dalam penelitian ini dirumuskan beberapa permasalahan yaitu: (1) 
Bagaimana bentuk pelaksanaan dari perkawinan GamyaGamana antara masyarakat 
TiongHoa dengan masyarakat Batur. (2) Apa dampak dari perkawinan GamyaGamana antara 
masyarakat TiongHoa dengan masyarakat Batur. (3) Bagaimanakah kajian Aksiologi dari 
perkawinan GamyaGamana antara masyarakat TiongHoa dengan masyarakat Batur. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui bentuk perkawinan 
GamyaGamana. (2) Untuk mengetahui dampak perkawinan GamyaGamana. (3) untuk 
mengetahui kajian aksiologi perkawinan GamyaGamana. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan teori religi, teori sosiologi, dan teori nilai. Data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari lapangan dan data sekunder 
yang bersumber dari pusataka, sehingga data dikumpulkan melalui metode observasi, 
wawancara, dokumentasi, studi kepustakaan dan analisis data. 
Penelitian ini dapat dapat dikemukakan hasilnya sebagai berikut: (1) Bentuk 
perkawinan GamyaGamana antara masyarakat TiongHoa dengan masyarakat Batur pada 
umumnya sama seperti perkawinan memadik  yang ada di Bali dengan upacara yang sama.(2) 
Dampak dari perkawinan GamyaGamana antara masyarakat TiongHoa dengan masyarakat 
Batur adalah dilihat dari segi positif adalah terjalinnya keharmonisan ,sedangkan dampak 
negatif  yang diberikan oleh perkawinan GamyaGamana itu sendiri antara lain, adanya 
hukuman niskala bagi pasangan yang melaksanakan perkawinan tersebut. (3) Kajian 
Aksiologi, dalam hal ini nilai yang didapat ada 3 (tiga) yaitu etika, yang menyangkut sikap 
masyarakat Batur memandang perkawinan GamyaGamanaantara masyarakat TiongHoa 
dengan masyarakat Batur. Estetika menjelaskan bagaimana keindahan dari tatanan busana 
dan seni dari tiap sarana-sarana yang dipergunakan. Sosial bagaimana hubungan timbal balik 
tetap terjalin ditengah sebuah perbedaan. 
Kata Kunci : perkawinan GamyaGamana 
 
I. PENDAHULUAN 
Hidup harmonis seperti aman, damai, sejuk, sejahtera dan sejenisnya merupakan 
dambaan setiap orang yang normal di dunia ini. Membangun kehidupan bersama yang 
harmonis, dinamis dan produktif di bumi ini memang membutuhkan landasan filosofi yang 
benar, tepat, akurat dan kuat. Salah satu tindak keagamaan yang harus di dasari oleh pedoman 
Agama Hindu adalah perkawinan. Selain dari sudut pandang Agama dan perundang-
undangan, masalah perkawinan juga dibahas dalam hukum adat di suatu Desa seperti halnya 
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hukum adat atau awig-awig yang berlaku di Desa Batur, Kecamatan Kintamani, Kabupaten 
Bangli. Setiap keluarga, ketika salah seorang anggota keluarganya akan melangsungkan 
perkawinan pasti memiliki sebuah keinginan agar selalu harmonis, langgeng, bahagia, damai 
dan saling mengasihi, namun hal ini berbeda dengan perkawinan yang dilakukan oleh 
pasangan antara masyarakat Batur dengan masyarakat TiongHoa yang memiliki beberapa 
kendala. 
Masyarakat Batur dengan masyarakat TiongHoadilarang menikah karena sistem 
keyakinan yang mereka miliki dari leluhur yang turun temurun hingga kini masih dipercayai 
oleh masyarakat Batur. Desa Batur merupakan Desa Kuno yang ada di Bali, memiliki 
keunikan, sejarah dan mitos dibalik setiap upacara yang dilaksanakan. Larangan yang 
dimaksud adalah  pernikahan GamyaGamanayang hanya berlaku di Desa Batur antara 
masyarakat Batur dengan masyarakat TiongHoa. Perkawinan ini dilihat dari sistemnya sudah 
berbeda bahkan telah melenceng dari UU No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan, dan tidak 
tercantum dibeberapa pustaka-pustaka Agama Hindu. Masyarakat di Desa Batur 
mempercayai bahwa pernikahan GamyaGamanayang dilakukan oleh masyarakat Batur 
dengan masyarakat TiongHoadiyakini akan membawa malapetaka seperti kehidupan yang 
tidak sejahtera, mengalami sakit, pertengkaran yang tidak jelas, tidak harmonis dalam 
keluarga dan juga mengakibatkan kematian bagi pasangan yang melangsungkan perkawinan 
GamyaGamana. 
 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Sejarah Masyarakat TiongHoa dengan Masyarakat Batur 
Awal munculnya larangan dari perkawinan GamyaGamana antara masyarakat TiongHoa 
dengan masyarakat Batur adalah bermula dari cerita hancurnya kerajaan Jaya Pangus.  
Keyakinan yang dimiliki oleh masyarakat Batur sangat berpengaruh  bagi setiap tindakan 
yang akan dilakukan salah satunya adalah perkawinan Gamya Gamana ini.  
 
2.2 Bentuk Perkawinan Gamya Gamana di Desa Batur 
a. Perkawinan Memadik (Meminang) 
Secara sederhana, perkawinan dengan cara memadik atau meminang ini dapat digambarkan 
sebagai berikut. Sesudah calon pengantin laki-laki menyatakan niatnya untuk melangsungkan 
perkawinan kepada kedua orang tuanya, lalu diadakan rembug keluarga. Dalam rembug ini 
pihak orang tua akan menanyakan sedetail mungkin tentang hubungan anaknya antara lain, 
apakah mereka benar-benar saling mencintai, apakah mereka benar-benar telah sepakat untuk 
melangsungkan perkawinan. Jawaban tersebut sangat penting untuk menghindari kacelug 
(cinta sepihak), yang menyebabkan seluruh keluarga akan menanggung malu di kemudian 
hari (windia, 2009:27). 
b. PerkawinanNgerorod (Kawin Lari) 
Berbeda dengan bentuk perkawinan memadik, jika dalam proses magelan berjalan kurang 
mulus, dalam arti pasangan tersebut saling mencintai satu dengan yang lainnya, tetapi 
hubungan mereka tidak direstui oleh orang tua salah satu pihak, maka mereka akan 
melangsungkan perkawinan dengan cara ngerorod (lari bersama).  
 
2.3 Proses Upacara Perkawinan GamyaGamana di Desa Batur 
Upacara memadik yang ada di Bali pada umumnya tidak menggunakan banten khusus, 
berbeda dengan sarana upacara yang ada di Desa Batur yang menambahkan upacara guru 
piduka dan bantenmeperagat. Upacara guru piduka sendiri bertujuan untuk meminta maaf 
kepada leluhur atau orang tua secara niskala agar kehidupan mereka tetap harmonis dan tidak 
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akan terjadi sebuah malapetaka yang menimpa keturunan mereka dikemudian hari. 
Sedangkan upacara meperagat dilakukan tepat di Pura Ulun Danu Batur yang bertujuan 
untuk memohon agar perkawinan mereka tetap langgeng, dan bagi pasangan mempelai yang 
menikah dengan masyarakat diluar Batur atau memiliki keyakinan yang berbeda harus 
menghaturkan upacara meperagat agar sah dimata sekala dan niskala. 
Adapun proses-proses pelaksanaan upacara perkawinan memadik di Desa Batur yang pada 
awalnya menggunakan upacara adat TiongHoa yang masih tradisional yaitu:  
1. Upacara Awal Perkawinan Gamya Gamana 
a. Upacarangidih 
Upacara ngidih ini merupakan acara dimana sang wanita akan dipinang dan mencari hari baik 
untuk melangsungkan perkawinan. Dalam acara meminang tersebut upakara yang 
dipergunakan adalah banten daksina pejati yang bertujuan untuk mempersatukan setiap 
pembicaran dan menyatukan dua keluarga menjadi keluarga yang satu nantinya, 
mengantarkan kedatangan rombongan mempelai laki kerumah pasangannya. 
b. UpacaraMakala-kalaan (mebiyakala) 
Prosesi mekala-kalaan diawali dengan kedua pengantin duduk atau juga berdiri kehadapan 
upakara. Kemudian kedua pengantin natabbantenbyakala. Banten byakala menggunakan alas 
ayakan atau sidi dari bambu di atasnya berisi sesayut buah serta sampyan nagasari, peras 
pandan, nasi dan garam yang dibungkus daun pisang. Ada yang berbentuk segi tiga, segi 
empat, berisi penek, pesucian atau persembahan dan perlengkapan lainnya. Maknanya adalah 
sebagai simbol melenyapkan pengaruh butha dan kala yang berpengaruh negatif yang 
bersarang di tubuh seseorang.  
c. Upacara Maparisuda 
Upacara maparisuda dilakukan dengan natab banten maparisudayang dilakukan oleh 
pengantin wanita yang berasal dari luar sorohpasek. Adapun fungsi natab maparisuda bagi 
pengantin wanita yang berasal dari luar sorohpasek ialah untuk menyucikan pribadi sebagai 
kesucian sebagai persaksian, serta waranugrahaSang Hyang Widhi Wasa, bahwa pengantin 
wanita telah resmi masuk keluarga pasek. 
d. Tipat Bantal (Mejauman) 
Tipat bantal merupakan upacara terkahir dari setiap rangkaian upacara perkawinan tersebut. 
tipat bantal ini ditujukan kepada para leluhur dan juga bagi para mempelai baik wanita 
maupun pria harus melakukan prosesi mepamit dan mengaturkan trimakasih kepada para 
leluhur mereka agar bersatunya mereka dan dalam kehidupan seterusnya akan selalu 
diberikan kelancaran dan kemudahan dalam setiap perjalanan hidupnya. 
e. Upacara Meperagat dan Upacara Guru Piduka 
Salah satu yang membuat perkawinan Gamya Gamana di Desa Batur berbeda dengan 
perkawinan yang ada di Bali adalah adanya Banten Mepragat dan Banten Guru Piduka. Guru 
piduka adalah sarana sementara untuk berjanji mohon ampun kepada leluhur, dewa dewi, 
Tuhan Yang Maha Esa yang akan ditepati dengan upakara yadnya.  
 
2.4 Dampak dari Perkawinan Gamya Gamana. 
Dampak positif dari perkawinan Gamya Gamana adalah Terjalinnya keharmonisan antara 
masyarakat Batur dengan masyarakat TiongHoa, Mampu memberikan sikap toleransi 
walaupun berbeda keyakinan, dan pada saat ada Upacara di Ulun Danu Batur masyarakat 
Tiong tidak segan untuk ikut melaksanakan Upacaranya di Konco yang bersebelahan dengan 
Pura Ulun Danu Batur. Selain dampak positif ada juga dampak negatif yang diberikan dari 
perkawinan tersebut antara lain, Adanya hukuman niskala bagi setiap pasangan yang 
melangsungkan perkawinan Gamya Gamana, Masyarakat yang dikatakan melanggar etika 
maka akan memunculkan sebuah ketidakharmonisan dalam rumah tangga mereka. 
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2.5 Kajian Aksiologi Perkawinan Gamya Gamana di Desa Batur 
1. Etika 
 Hasil yang diperoleh dari persepsi masyarakat Batur tentang perkawinan 
GamyaGamana antara masyarakat Desa Batur dengan masyarakat TiongHoa, bahwa mereka 
percaya dengan perkawinan GamyaGamana tersebut karena masyarakat meyakini cerita-
cerita leluhur dan terdapat bukti nyata dari orang-orang yang melakukan perkawinan tersebut 
yang mengatakan perkawinan masyarakat TiongHoa dengan masyarakat Batur tidak akan 
berlangsung lama dan langgeng karena masyarakat TiongHoa dengan masyarakat Batur 
masih memiliki keyakinan dan adanya hubungan persaudaraan. Sebagai salah satu bukti, 
adanya ikatan antara masyarakat Batur dengan masyarakat TiongHoa, adanya pura konco 
sebagai pelinggih (Ida Ratu Gede Ngurah Subandar) di halaman pura Ulun Danu Batur (Jero 
Agung) di Desa Batur dan secara turun temurun perkawinan GamyaGamana diyakini oleh 
masyarakat Desa Batur dan masyarakat TiongHoa hingga sekarang. 
2. Nilai Estetika Perkawinan Gamya Gamana di Desa Batur 
 Masyarakat Hindu di Bali ketika hari raya sangatlah antusias, terlihat dari segi sarana 
prasana upakaranya yang dibuat dan bentuk dengan ukir-ukiran yang indah. Salah satu 
keindahan yang terdapat dapat dalam upakara perkawinan GamyaGamana di Desa Batur 
adalah Banten pejati yang dipersembahkan ketika proses ngidih. Banten daksina pejati yang 
bertujuan untuk mempersatukan setiap pembicaran dan menyatukan dua keluarga menjadi 
keluarga yang satu nantinya, mengantarkan tujuan dan maksud kedatang rombongan 
mempelai laki-laki kerumah pasangannya. Banten pejati sendiri mengikuti Desa, Kala, Patra 
yang ada di Desa Batur, maka bantenpejati yang ada di Desa satu dengan yang lainnya 
berbeda namun tidak menghilangkan arti sesungguhnya. 
3. Nilai Sosial Perkawinan Gamya Gamana di Desa Batur. 
Begitu juga halnya dengan hubungan sosial yang terjalin antara dua etnis yang berbeda yaitu 
antara masyarakat Batur dengan masyarakat TiongHoa. Hubungan tersebut disebut Tri Hita 
Karana. Tri Hita Karana berasal dari tri yang berarti tiga, hita yang berarti kebahagiaan dan 
karana berarti penyebab. Dengan demikian Tri Hita Karana berarti tiga penyebab terciptanya 
kebahagiaan.  
 
III. PENUTUP 
 Berdasarkan pembahasan pada bab-bab diatas dapat dikemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut 1. Bentuk perkawinan yang mayoritas dipergunakan oleh 
masyarakat Hindu di Desa Batur, ada dua yaitu bentuk perkawinan memadik dan perkawinan 
ngerorod. Bentuk lain yang ada pada perkawinan GamyaGamana adalah adanya upacara 
Gurupiduka dan Maperagat. 2.Dampak perkawinan GamyaGamana antara masyarakat 
TiongHoa dengan masyarakat Batur, ada dua yaitu positif dan negatif. Dampak positif dari 
perkawinan GamyaGamana ini adalah menumbuhkan sikap toleransi terhadap budaya yang 
berbeda. Sedangkan dampak negatifnya adalah tidak adanyan hubungan baik untuk keluarga, 
baik bagi pasangan, keluarga besar maupun yang lainnya. 3. Kajian Aksiologi(1).  dilihat dari 
segi etika dalam perkawinan GamyaGamana antara masyarakat TiongHoa dengan 
masyarakat Batur merupakan salah satu fenomena di Desa Batur yang diyakini dan sangat 
berpengaruh terhadap tingkah laku atau prilaku individu kepada masyarakat sekitar, (2). 
Estetika yang dimaksud adalah  seni yang dimunculkan dalam proses perkawinan 
GamyaGamana tersebut baik dari segi busana maupun seni dari sarana-sarana yang 
dipergunakan, (4). Sosial mengacu pada hubungan timbal balik dari kedua akluturasi ini 
dalam bertoleransi, tanpa mengenal adanya sebuah perbedaan yang menjadi pembatas dalam 
perkawinan GamyaGamana di Desa Batur. 
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